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Stunting merupakan masalah gizi kronis yang diukur berdasarkan TB/U. Di Indonesia, prevalens stunting
pada balita umur (0-59 bulan) mengalami peningkatan dari tahun 2007, 2010, hingga tahun 2013. Prevalensi
stunting pada balita umur (0-59 bulan) di Pulau Sulawesi mengalami peningkatan hingga 41,05 persen pada
tahun 2013. Angka tersebut menggambarkan masalah kesehatan masyarakat yang serius.

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat hubungan faktor risiko dengan kejadian stunting pada balita umur
(12-59 bulan) di Pulau Sulawesi tahun 2013. Penelitian ini menggunakan data sekunder Riskesdas 2013,
dengan desain cross sectional. Sampel penelitian ini adalah 7462 balita umur (12-59 bulan) di Pulau
Sulawesi yang memiliki datalengkap, dan tidak mempunyai data z-score TB/U < -6SD dan > +6SD.

Hasil penelitian menunjukkan, kejadian stunting pada balita umur (12-59 bulan) di Pulau Sulawes tahun
2013 sebesar 43,3 persen. Hasil analisis bivariat menunjukkan hubungan yang bermakna (nilai p 0,05)
antara umur, jenis kelamin, status imunisasi dasar, berat badan lahir, pendidikan ibu, tinggi badan ibu,
wilayah tempat tinggal, status ekonomi keluarga, dan fasilitas sanitasi dengan kejadian stunting pada balita
umur (12-59 bulan) di Pulau Sulawesi tahun 2013. Oleh karenaitu perlu dilakukan pencegahan terhadap
faktor risiko, utamanya pencegahan primer, serta melakukan deteksi dini dengan pengukuran TB/U secara
teratur.

Stunting is a chronic malnutrition measured using height-for-age indicator. In Indonesia, prevalence of
stunting on under-five-children (0-59 months) increases from 2007, 2010, to 2013. Prevalence of stunting on
under-five-children (0-59 months) in Sulawesi Island increases by 41,05 percent in 2013. This number
indicates a serious public health problem in Sulawes Island.

This study aims to determine the relationship between risk factors with stunting on under-five-children (12-
59 months) in Sulawesi Island in 2013. This study uses secondary data from the Riskesdas 2013, with a
cross-sectional study. The sample amounts to 7462 under-five-children (12-59 months) in Sulawesi Island,
who have complete data, and don’t have z-score data H/A < -6SD and > +6SD.

The results of this study indicate that the occurrence of stunting on under-five-children (12-59 months) in
Sulawesi Island in 2013 is 43,3 percent. The bivariate analysis indicates significant association (p 0,05)
between age, gender, status of primary immunization, birth weight, maternal education, maternal height,
region of residence, family economic status, and sanitation facilities with stunting on under-five-children
(12-59 months) in Sulawesi Island in 2013. Therefore, it’s necessary to implement prevention of risk factors
especialy primary prevention, and early detection using height-for-age measurement frequently.
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